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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”! (QS. At-Tahrim:6)

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah New Cordova,
(Bandung: Syamil Quran, 2012), hal. 560.
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ABSTRAK

NUR IHSAN KHOMSU ROJABI. Penerapan Konsep Parenting Demokratis
Dalam Membentuk Skap Toleransi Sswa MAN 1 Yogyakarta. Skripsi. Y ogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan konsep parenting
demokratis dalam membentuk sikap toleransi dan pengaruh penerapan konsep
parenting demokratis dalam membentuk sikap toleransi. Latar belakang penelitian ini
adalah bahwa idealnya peserta didik yang sekolah di sekolah berlabel ISlam memiliki
sikap toleransii terhadap sesama. Akan tetapi ada beberapa peserta didik yang belum
menunjukkan sikap toleransii baik dalam pelgaran, organisasi, atau berinteraksi
sesama. Oleh karena itu diadakan penelitian tentang penerapan konsep parenting
demokratis dalam membentuk sikap toleransii.. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana penerapan konsep parenting demokratis dalam membentuk sikap
toleransi dan bagaimana hasil penerapan konsep parenting demokratis dalam
membentuk sikap toleransi. Hasil penelitian ini diharapkan dengan adanya konsep
parenting demokratis dapat membentuk sikap toleransi siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber data adalah wali
kelas dan guru Bimbingan dan Konseling. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Adapun
analisis data dilakukan dengan reduks data yang disusun secara sistematis kemudian
display data yang berupa uraian deskriptif yang panjang dan terakhir diberikan
kesimpulan. Sedangkan pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan metode.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep parenting meliputi latar
bel akang, tujuan parenting, sasaran parenting, pelaksana parenting, konsep parenting
demokratis. 2) adanya dampak dari penerapan konsep parenting demokratis dalam
membentuk siswa bertoleransi diantaranya muncul sikap saling menghargai dan
menghormati perbedaan, tidak memaksa kehendaknya, tidak mengganggu orang lain
yang sedang belgjar atau beribadah, taat pada peraturan dan baik hati antar sesama.

Kata Kunci:
Parenting, Parenting Demokratis, Sikap Toleransi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sejalan dengan usaha manusia sejak dilahirkan hingga
meninggal, dengan sadar membimbing dan menuntun kondisi jiwa khususnya
agar dapat menumbuhkan akhlak dan kebiasaan yang baik sejak awal
pertumbuhan dan perkembangannya, hingga mencapai masa pubertas, agar
terbentuk kepribadian yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Sejalan dengan itu, maka pendidikan mengalami perubahan (inovasi),
sebab proses pendidikan yang tidak sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman hanya akan membuat manusia stagnan (jumud). Oleh karena itu,
pemahaman atau pandangan orang mengenai hakikat pendidikan itupun
berubah-ubah, dari pandangan pendidikan yang secara tradisonal ke pandangan
pendidikan yang secara modern.

Dewasa ini ditandai dengan adanya zaman digital, dimana-mana serba
cepat, instan dan canggih. Begitu pun dunia pendidikan Indonesia saat ini. Pada
zaman dahulu berangkat sekolah dengan berjalan kaki berkilometer jauhnya
atau menggunakan sepeda, itu pun sudah paling mewah pada zamannya. Lalu
zaman sekarang berangkat sekolah kebanyakan sudah menggunakan kendaraan
sepeda, sepeda motor, bahkan mobil. Pada era masa kini yang harus dituntut
serba canggih dan mengikuti pergerakan zaman, teknologi pun sudah

merambah ke dunia pendidikan.



Seiring bertambahnya tahun, akhlak dan sikap pelajar di Indonesia
sudah mulai luntur, adab semakin dikesampingkan, norma tak lagi
dipentingkan. Sebuah kenyataan yang ironis, tapi memang seperti itu
kenyataannya. Dari jenjang pendidikan SD sudah mulai merokok, SMP sudah
berani melakukan tindak asusila yang sudah jelas melanggar norma baik
agama maupun sosial dan SMA atau sederajat yang tak hentinya tawuran yang
sudah jelas tak ada manfaatnya bagi kedua belah pihak yang bertikai. Sekarang
muncul lagi kasus klitih dimana kasus ini bisa membahayakan bagi orang lain.

Seorang polisi menjadi korban pengroyokan pelajar di Depok, Jawa
Barat. Kejadian bermula saat polisi mengamankan dua pelajar yang diduga
tawuran di sekitar Depok. Polisi juga mengamankan celurit.! Jajaran
kepolisian daerah Jatinegara mengamankan puluhan pelajar SMK. Mereka
ditangkap di daerah Jakarta Timur saat bergerombol dan diduga hendak
melakukan tawuran. Pasalnya saat diperiksa, ditemukan satu botol air keras
dalam ranselnya yang digunakan sebagai senjata tawuran.? Terdapat pula kasus
klitih yang merenggut nyawa seorang pemuda berusia 17 tahun di Yogyakarta.
Peristiwa tersebut bermula saat korban bersama kakaknya pulang dari main.®

Dari peristiwa tersebut maka diperlukan pendidikan dari keluarga

sendiri, karena keluarga merupakan tempat pertama dan ketika anak lahir

1 R Ratna Purnama, Polisi Jadi Korban Pengeroyokan Pelajar di Depok,
http://metro.sindonews.com/read/1138137/170/polisi-jadi-korban-pengeroyokan-pelajar-di-depok-
1473420159

2 Ulu, Rutin Tawuran, Puluhan Pelajar Diamankan Polsek Jatinegara,
http://news.okezone.com/read/2016/09/29/338/1502300/rutin-tawuran-puluhan-pelajar-
diamankan-polsek-jatinegara

3 Nto, Begini Kronologi Aksi Klitih yang Terjadi di Jalan Kenari Yogyakarta,
http://jogja.tribunnews.com/2017/03/13/begini-kronologi-aksi-klitih-yang-terjadi-di-jalan-kenari-

yogyakarta



http://metro.sindonews.com/read/1138137/170/polisi-jadi-korban-pengeroyokan-pelajar-di-depok-1473420159
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mereka dalam pemeliharaan oleh orang tua dan dibesarkan dalam keluarga.
Orang tua memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat pemelihara, sebagai
pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai pembina, sebagai guru dan pemimpin
terhadap anak-anaknya. Anak mengisap norma-norma dari keluarga baik ayah,
ibu atau saudara-saudara kandung, baik norma-norma agama ataupun norma-
norma sosial. Maka orang tua dalam keluarga memiliki kewajiban untuk
memperhatikan anak-anaknya serta mendidiknya.* Allah SWT berfirman
dalam surat at-tahrim ayat 6:

o 56 iy s B e o0l Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang berlman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka”.®

Dari ayat tersebut tersirat makna bahwa Islam sangat memperhatikan
pendidikan keluarga. Anak merupakan amanah dari Allah, dimana orang tua
memiliki peran sebagai pemimpin keluarga, sebagai penanggung jawab atas
keselamatan keluarganya di dunia dan akhirat.

S S wlrals ““\m}g::;ug;u; | Je 5595

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan firtah. Kedua orang
tuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani atau Majusi”. (HR. Abu Daud,
Ahmad dan Ibnu Hibban)®

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa manusia memiliki fitrah,

dimana memiliki arti ciptaan awal, asal kejadian, insting dan bawaan sejak

lahir, baik berbentuk fisik, psikis, rohani atau sifat dan norma, baik pada

4 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 177.

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah New Cordova,
(Bandung: Syamil Quran, 2012), hal. 560.

® Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi; Hadis-hadis Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012),
hal. 237.



makhluk manusia atau yang lain. Fitrah memiliki cakupan naluri dan jati diri
baik secara lahir dan batin.” Maka dari itu pendidikan agama berpangkal dari
pendidikan keluarga. Jika orang tua terbiasa menjalankan norma-norma agama
maka anak akan mengikuti kebiasaan tersebut, begitu pula norma-norma sosial.
Karena pada dasarnya anak akan mengikuti norma-norma yang ada pada
keluarga tersebut.

Berangkat dari permasalahan tersebut, ada sebuah konsep parenting
demokratis. Dimana dalam pemikiran Baurnrind dalam Hetherington & Parke
menyatakan konsep ini orang tua bersikap fleksibel, responsif dan merawat.
Orang tua melakukan pengawasan dan tuntutan tetapi juga hangat, rasional dan
mau berkomunikasi. Anak diberi kebebasan, tetapi dalam peraturan
mempunyai acuan. Batasan tentang disiplin anak dijelaskan, boleh ditanyakan
dan dapat dirundingkan.®

Adapun ciri-ciri yang lain adalah menerima, kooperatif, terbuka
terhadap anak, mengajar anak untuk mengembangkan disiplin diri, jujur dan
ikhlas dalam menghadapai masalah anak-anak, memberikan penghargaan
positif kepada anak tanpa dibuat-buat, mengajarkan kepada anak untuk
mengembangkan tanggung jawab atas setiap perilaku dan tindakannya,
bersikap akrab dan adil, tidak cepat menyalahkan, memberiakn kasih sayang

dan kemesraan kepada anak.®

7 1bid., hal. 238.

8 Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting: Kiat Sukses Mengasuh Anak Secara
Efektif dan Cerdas, (Jogjakarta: Katahati, 2013), hal. 138.

® Nurmasyithah Syamaun, Dampak Pola Asuh Orang Tua & Guru Terhadap
Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa , (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 28.



Sebagaimana yang dikutip oleh Mohammad Takdir Ilahi dari
Hetherington & Parke, bahwa pola asuh demokratis mendorong perkembangan
jiwa anak, mempunyai penyesuaian sosial yang baik, kompeten, mempunyai
kontrol. Sementara Shapiro menjelaskan orang tua dengan pola asuh
demokratis menjadikan anak tidak tergantung dan tidak berperilaku kekanak-
kanakan, mendorong anak untuk berprestasi, anak menjadi percaya diri,
mandiri, imajinatif, mudah beradaptasi, kreatif dan disukai banyak orang serta
responsif.’® Sebagaimana yang ada pada diri peserta didik MAN 1 Yogyakarta
yang mempunyai sikap mandiri, imajinatif, kreatif, disukai banyak orang dan
responsif.

MAN 1 Yogyakarta merupakan sekolah yang berbasis Islam, sehingga
seluruh kegiatan yang ada di sekolah dikaitkan dengan ajaran agama Islam.
Sebagai salah satu contoh adalah menimbulkan sikap toleransi dimana seorang
guru menjadi pioner dalam menimbulkan sikap toleransi. Adanya pendidik,
peserta didik dapat dibimbing, dibina dan diarahkan dalam bertindak dan
berperilaku sesuai dengan ajaran atau tuntunan islam yang menghendaki
rahmatan lil ‘alamin, yaitu tercapainya masyarakat yang aman tentram dan
saling berdampingan satu dengan yang lain. Akan tetapi setelah dilakukan
pengamatan beberapa peserta didik yang belum menunjukkan sikap toleransi
baik dalam pelajaran, organisasi, atau berinteraksi sesama.'! Adapun orang tua
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru MAN 1 Yogyakarta dimana

memiliki peran memikul tanggungjawab untuk mendidik peserta didik.

10 Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting..., hal. 139.
11 Hasil observasi pada tanggal 13 Desember 2016 pukul 09.00 - 09.20 ruang BK MAN 1
Yogyakarta



Pernyataan di atas dirasa ada sebuah ketimpangan antara idealitas
dengan realitas, maka dari itu penulis ingin memperdalam dan mengkaji
apakah model parenting demokratis yang ada di MAN 1 Yogyakarta dapat
membentuk anak bersikap toleransi atau tidak, dengan judul Penerapan
Konsep Parenting Demokratis dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa MAN

1 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apa konsep parenting demokratis di MAN 1 Yogyakarta?
2. Apa hasil penerapan konsep parenting demokratis dalam membentuk

sikap toleransi siswa MAN 1 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah:
a. Mendeskripsikan konsep parenting demokratis di MAN 1 Yogyakarta.
b. Mendeskripsikan hasil penerapan konsep parenting demokratis dalam

membentuk sikap toleransi siswa MAN 1 Yogyakarta.



2. Manfaat Penelitian
a. Dari segi teoritik dapat menjadi karya ilmiah yang mampu
memperkaya wawasan mengenai konsep parenting demokratis di
MAN 1 Yogyakarta.
b. Secara praktis dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai
konsep parenting demokratis dalam membentuk sikap toleransi di
MAN 1 Yogyakarta serta memberikan masukan bagi proses penerapan

konsep parenting siswa.

D. Kajian Pustaka

Dari berbagai literatur penelitian yang ditemukan belum ada penelitian
yang mengkaji khusus mengenai penerapan konsep parenting dalam
bembentuk sikap toleransi. Namun ada beberapa penelitian ilmiah yang
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Erik Eka Saputra. Yang
berjudul “Pendidikan Toleransi (Studi Komparasi Pemikiran Nurcholish
Madjid Dan Mahatma Gandhi). Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan filosofis. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif-analitik.
Hasil penelitian dalam skripsi tersebut adalah konsep pendidikan toleransi
Nurcholish Madjid yaitu membebaskan manusia untuk berfikir dan bertidnak

sesuai dengan kebaikan yang diyakini sesuai dengan suara hati (hanif) dan



menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka dapat meraih
kebahagiaan dan keselamatan dalam kehidupan sebagai manusia (individual)
maupun sebagai anggota masyarakat (sosial) yang lebih toleran dalam
menghargai segala bentuk perbedaan. Sedangkan konsep pendidikan toleransi
Mahatma Gandhi yaitu membangkitkan sifat-sifat diri yang baik dan
menampilkan sikap yang terbaik secara menyeluruh dalam kepribadian seorang
anak atau manusia yaitu tubuh, akal dan jiwa yang lebih toleran terhadap
sesama.?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Istiqgomah Fajri Perwita. Yang
berjudul “Strategi Guru PAI dlam Membina Sikap Toleransi Terhadap Siswa
SMP N 1 Prambanan Klaten”. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap
data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itu ditarik kesimpulan.
Pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi
dengan dua teknik yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan teknik gandi.
Hasil penelitian adalah kondisi sikap toleransi siswa di SMP N 1 Prambanan
Klaten terbilang sudah sangat baik. Dan strategi guru PAI dalam membina
sikap toleransi terhadap siswa SMP N 1 Prambanan Klaten melalui dua tahap

yaitu Pembinaan dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan diluar kelas.?

2 Erik Eka Saputra, Pendidikan Toleransi (Studi Komparasi Pemikiran Nurcholish
Madjid Dan Mahatma Gandhi), Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga 2013

13 Istigomah Fajri Perwita, Strategi Guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Terhadap
Siswa SMP N 1 Prambanan Klaten, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga 2014



Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Miftah Khoirul Umah. Yang
berjudul “Metode Penanaman Sikap Toleransi Beragama Siswa SMP Negeri 3
Panggang Gunungkidul Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan penelitian
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Anasilis data dilakukan dengan menelaah data,
mereduksi, menyusun dalam satuan dan mengkategorikan lalu diambil
kesimpulan. Hasil penelitian adalah secara umum sikap toleransi di SMP
Negeri 3 Panggang Gunungkidul sudah baik. Hal tersebut bisa dilihat dari: 1.)
Sikap berinteraksi antar siswa Muslim dan Kristen sudah baik, 2.) Sikap siswa
dalam rasa persaudaraan, siswa sudah terbiasa dengan perbedaan diantara
mereka, 3.) Sikap siswa dalam kepedulian sudah diajarkan oleh guru sejak para
siswa masuk sekolah tersebut, 4.) Sikap siswa dalam bekerjasama sudah
kompak dan tidak membeda-bedakan latar belakang agama.*

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Sholikin. Yang
berjudul “Parenting Sebagai Pilar Utama Pendidikan Anak dalam Perspektif
Pendidikan Islam”. Penelitian tersebut merupakan penelitian pustaka (library
research) dengan pendekatan kualitatif. Analisis menggunakan metode analisis
isi (content analysis) secra bertahap. Hasil penelitian tersebut adalah orang tua
perlu mengetahui bagaimana cara mendidik anak yang baik dan benar sesuai

dengan tujuan pendidikan, yakni menanamkan tagwa dan akhlak serta

14 Miftah Khoirul Umah, Metode Penanaman Sikap Toleransi Beragama Siswa SMP
Negeri 3 Panggang Gunungkidul Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga 2015



menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan
berbudi pekerti luhur.®®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Trisa Wulandari. Yang berjudul
“Penerapan School Parenting di SMP Muhammadiya 3 Depok Sleman”.
Penelitian tersebut termasuk penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Analisis data
dilakukan dengan mengumpulkandata lalu ditarik kesimpulan. Uji keabsahan
data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data. Hasil penelitian tersebut
adalah pelaksanaan school parenting ada 4 langkah yaitu perencanaan,
menentukan tema, menentukan peserta school parenting dan menentukan
waktu pelaksanaan. Adapun hasil yang dicapai yaitu adanya kerja sama antara
orang tua dan sekolah, orang tua dapat mengetahui permasalahan yang
dihadapi anak di sekolah, memberikan pengetahuan kepada orang tua tentang
cara mendidik anak dan sekolah dapat mengetahui bagaimana pola pendidikan
islam anak dirumah.®

Ditinjau dari skripsi-skripsi yang telah dipaparkan di atas, posisi skripsi
ini ialah melengkapi skripsi-skripsi yang sebelumnya. Akan tetapi, skripsi ini
memiliki fokus pembahasan yang berbeda, yakni sebuah konsep parenting

demokratis dalam membentuk sikap toleransi.

15 Mohammad Sholikin, Parenting Sebagai Pilar Utama Pendidikan Anak dalam
Perspektif Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
2016

16 Trisa Wulandari, Penerapan School Parenting di SMP Muhammadiya 3 Depok Sleman,
Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013
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E. Landasan Teori

1. Toleransi

a. Definisi Toleransi

Toleransi berasal dari kata tolerate dalam bahasa inggris yang
berarti memperkenankan atau sabar dengan tanpa protes terhadap
perilaku orang atau kelompok lain. Toleransi juga berarti saling
menghormati, melindungi dan kerjasama terhadap yang lain.’

Menurut kamus besar bahasa indonesia toleransi berarti
bersikap atau meneggang (menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan,dsb)
yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Sedangkan
toleransi berarti sifat atau sikap toleran: dua kelompok yang berbeda
kebudayaan itu saling berhubungan penuh.*®

Menurut Abd. Mogsith Ghazali toleransi yang dalam bahasa
arab disebut al-tasamuh merupakan salah satu ajaran inti Islam yang
tidak bisa dibatalkan dengan nalar apa pun, dan bersifat universal
melintasi ruang dan waktu. Pendeknya prinsip-prinsip ajaran inti Islam
itu bersifat trans-historis, trans-ideologi, bahakan trans keyakinan

agama.*®

hal. 1.

17 Sufa’at Mansur, Toleransi Dalam Agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012),

18 Suharso & Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Semarang: Widya

Karya, 2009), hal. 541.

215.

19 Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, (Depok: Kata Kita, 2009), hal.
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Toleransi adalah kemampuan untuk menghormati sifat dasar,
keyakinan dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain. Secara prinsip
metodologis, toleransi adalah penerimaan terhadap yang tampak sampai
kepalsuannya tersingkap. Toleransi relevan dengan epistimologi. la
juga relevan dengan etika yaitu sebagai prinsip menerima apa yang
dikehendaki sampai ketidak layakannya tersingkap.?°

Jadi toleransi adalah kemampuan individu untuk menghormati
perbedaan keyakinan dan perilaku orang lain.

Landasan Toleransi

Untuk mengkaji toleransi dapat dilihat banyak sekali ayat-ayat
Al-Qur’an yang membahas tentang hal tersebut. Kemudian untuk
praktiknya dapat diambil dari perilaku tauladan Nabi Muhammad Saw
dalam realita sosial. Penjelasannya sebagai berikut:

1). Landasan Nagli

S 2 5 il 8 1l 1 0l e A gy

P C;, ~15 .’.:‘;/ 52 3/’ ,E 7} - w
Sa Al &) gl | ,jﬁbjﬁw;ﬁ;&

" -

Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (QS
Al-Mumtahanah:8)%

20 Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, (Ar-

Ruzz Media, 2011), hal. 77.

550.

21 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah New Cordova..., hal.
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Berdasarkan surat al-Mumtahanah diatas, toleransi pada
dasarnya sudah diajarkan di dalam Islam. Umat islam diajarkan agar
bersikap adil, walaupun dengan orang lain yang berbeda keyakinan
ataupun pendapat. Hal ini sebagai perintah dari Allah SWT untuk
bersikap toleransi dalam agama maupun sosial.

2). Landasan Historis

Landasan ini berdasarkan pada sejarah pada masa Nabi
Muhammad SAW. Sejarah tersebut tentang peristiwa piagam
madinah. Piagam madinah juga dikenal dengan sebutan konstitusi
madinah ialah sebuah dokumen yang disusun oleh Nabi Muhammad
SAW vyang merupakan suatu perjanjian formal antara dirinya
dengan semua suku-suku dan kaum-kaum penting di Yathrib
(kemudian bernama Madinah) pada tahun 622 M. Dokumen
tersebut disusun sejelas-jelasnya dengan tujuan utama untuk
menghentikan pertentangan sengit antara Bani ‘Aus dan Bani
Khazraj di Madinah. Untuk itu dokumen tersebut menetapkan
sejumlah hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi kaum Muslim,
bagi kaum Yahudi dan komunitas-komunitas piagam Madinah.
Sehingga membuat mereka menjadi suatu kesatuan komunitas yang

dalam bahasa arab disebut ummah.?

22 Sufa’at Mansur, Toleransi dalam Agama Islam..., hal. 67.
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c. Metode penanaman toleransi

Menurut Hamruni, metode adalah suatu cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan
metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang
berlangsung.?® Sedangkan menurut Arifin, metode mengandung
pengertian suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan,
metode berasal dari dua perkataan yaitu meta dan hados.?*

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode adalah cara yang
terstruktur dan berpikir untuk mencapai maksud. Sehingga dapat
dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk
menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan pelajaran.®
Penanaman dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti proses, cara,
perbuatan menanam, menanami atau menanamkan.2®

Jadi metode penanaman toleransi adalah suatu cara untuk
menanamkan nilai-nilai ajaran agama kepada siswa agar mempunyai
sikap mulia dengan menghormati perbedaan antar sesama manusia.

Untuk mencapai tujuan pendidikan, berikut metode-metode

mengenai penanaman sikap.?’

23 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 11.

24 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 65.

%5 Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 581.

26 |bid., hal. 895.

27 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 216.
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1)

2)

3)

4)

Metode Hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi

Hiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak
atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik yang
mengarah pada suatu tujuan.
Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan Nabawi

Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi edukatif
yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyamaian lain selain
bahasa. Hal ini disebabkan Qurani dan Nabawi memeiliki beberapa
keistimewaan yang membuatnya mempunyai dampak psikologis
dan edukatif yang sempurna.
Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qurani dan Nabawi

Perumpamaan-perumpamaan  Qurani dan Nabawi
merupakan motif yang menggerakkan perasaan, menghidupkan
naluri, menggugah kehendak dan mendorongnya untuk melakukan
amal yang baik serta menjauhi segala kemungkaran. Dengan
demikian perumpamaan (amtsal) itu merupakan andil dalam alat
pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam mendidik manusia agar
bertingkah laku baik, serta menghindarkan diri dari kecenderungan
berbuat jahat dan tidak terpuji.
Mendidik dengan memberi tauladan

Keteladanan adalah sangat penting bagi berlangsungnya
kehidupan dan dalam proses kependidikan. Sebab untuk

merealisasikan segala apa yang diinginkan oleh pendidikan yang
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5)

6)

7)

tertunag dalam konsep dan teori harus diterjemahkan dalam
kawasan yang salah satu medianya adalah keteladanan.
Mendidik dengan pembiassaan diri dan pengalaman

Mendidik dengan metode ini diharapkan dapat menggugah
akhlak yang baik pada jiwa anak didik, sehingga ia tumbuh menjadi
pribadi yang lebih istigamah dan bahagia.

Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan mau’izhah
(peringatan)

Menurut an-Nablawi, ‘/brah adalah suatu kondisi psikis
yang menyampaikan manusia dengan intisari sesuatu Yyang
disaksikan, yang dihadapi dengan menggunakan nalar yang
menyebabkan hati mengakuinya. Sedangkan mau’izhah adalah
nasehat yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara
menjelaskan pahala atau ancamannya.

Mendidik dengan targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat
takut)

Targhib ialah janji yang disertai dengan bujukan dan
membuat senang terhadap suatu maslahat, kenikmatan atau
kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta bersih dari segala
kotoran yang kemudian diteruskan dengan melakukan amal saleh
dan menjauhi kenikmatan sepintas yang mengandung bahaya atau
perbuatan buruk. Sedangkan tarhib ialah ancaman dengan siksaan

sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh
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Allah, atau akibat lengah dalam menjalankan kewajiban yang
diperintahkan Allah.
2. Konsep Parenting
a. Definisi Konsep Parenting
Menurut kamus besar bahasa indonesia, konsep berarti
rancangan, ide, proses yang digunakan oleh akal untuk memahami hal
lain.?8
Menurut Mohammad Takdir Ilahi dalam buku “Quantum
Parentingi” ia memaknai parenting dengan sebuah proses
memanfaatkan keterampilan mengasuh anak yang dilandasi oleh
aturan-aturan yang agung dan mulia. Agung dan mulia yang disebut
disebut disini adalah landasan akhlakul karimah yang ada di Quran dan
As-sunnah. Parenting atau pola asuh merupakan bagian dari proses
pemeliharaan anak dengan menggunakan teknik dan metode yang
menitik beratkan pada kasih sayang dan ketulusan cinta yang mendalam
dari orang tua.?®
Sebagaimana yang dikutib oleh Mohammad Takdir Ilahi dari
Monks dkk, memberikan pengertian pola asuh sebagai cara orang tua
yaitu ayah dan ibu dalam memberikan kasih sayang dan cara mengasuh
yang mempunyai pengaruh besar bagaimana anak melihat dirinya dan

lingkungannya. Sementara Hetherington & Parke menjelaskan pola

28 Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia..., hal. 456.

29 Mohammad Takdir llahi, Quantum Parenting: Kiat Sukses Mengasuh Anak Secara
Efektif dan Cerdas..., hal. 133.
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asuh orang tua diartikan sebagai suatu interaksi antara orang tua dengan
dua dimensi orang tua. Dimensi pertama adalah hubungan emosional
antara orang tua dengan anak, sedangkan dimensi kedua adalah cara
orang tua mengontrol perilaku anaknya.°

Jadi konsep parenting dalam penelitian ini adalah proses yang
digunakan oleh pendidik dalam mendidik peserta didik dengan kasih
sayang.

b. Tipe-tipe Parenting

Berkaitan dengan tipe-tipe parenting, sebagaimana yang dikutip
olehn Mohammad Takdir Ilahi dari Hetherington & Parke, bahwa ada
tiga tipe parenting:
1) Tipe Otoriter (authoritarian)

Tipe parenting ini mencerminkan sikap orang tua yang
bertindak keras dan cenderung diskriminatif. Ini ditandai dengan
tekanan anak untuk patuh kepada semua perintah dan keinginan
orang tua, kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku anak,
anak kurang mendapat kepercayaan dari orang tua, anak sering
dihukum dan apabila anak berhasil atau berprestasi jarang diberi
pujian.!

2) Tipe Permisif (permissive)
Tipe parenting ini memberikan harapan akan kebebasan

kepada anak dalam membentuk karakternya tanpa campur tangan

% 1bid., hal. 134.
% 1bid., hal. 136.
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orang tua. Tetapi parenting seperti ini bisa saja berbahaya bagi
masa depan anak karena mereka kurang mendapatkan bimbingan
dalam memasuki dunia sosial yang serba dinamis. Sikap orang tua
biasanya memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk
berperilaku sesuai dengan apa yang ia inginkan.3?

3) Tipe Demokratis (authoritative)

Tipe parenting ini memberikan perhatian penuh tanpa
mengekang kebebasan dan cenderung responsif. Dalam tipe ini
pendidik bersikap fleksibel, responsif dan merawat (Mohammad
Takdir llahi dalam Hetherington & Parke). Orang tua melakukan
pengawasan dan tuntutan akan tetapi juga hangat, rasional dan mau
berkomunikasi. Anak diberi kebebasan tetapi juga dalam peraturan
yang mempunyai acuan. Batasan-batasan tentang disiplin anak
dijelaskan, boleh ditanyakan dan dapat dirundingkan.®

Dengan demikian yang dimaksud sebagai pelaksana
parenting demokratis adalah pendidik yang berada di lingkungan
MAN 1 Yogyakarta.

c. Persepsi Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis sejatinya merupakan cara terbaik yang
bisa digunakan untuk menghasilkan generasi penerus yang benar-benar
tangguh dalam memajukan bangsa ini. Dalam pola asuh demokratis,

keberadaan orang tua mengandung aspek-aspek yang dapat diterima

%2 1bid., hal. 138.
% 1bid., hal. 138.
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anak dan menghargai anak sebagai individu yang utuh. Sikap
demokratis orang tua terhadap anak menjadi cerminan dari pola asuh
yang baik dan memberikan jaminan akan masa depan anak ketika sudah
menjadi dewasa. Pola asuh yang baik dan menghargai anak sangat
menentukan terhadap pembentukan karakter dan kepribadian anak.3*
Ada banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan pola
asuh demokratis orang tua, faktor-faktor adalah:*®
1) Adanya komunikasi yang menghargai anak sebagai pribadi
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
cenderung menempatkan anak sebagai pribadi yang penting dalam
setiap persoalan. Mereka cenderung memandang anak bukan
sebagai makhluk yang halus selalu patuh, melainkan ditempatkan
secara sejajar. Pendapat mereka didengarkan, ditanggapi secara
serius dan tidak mengesampingkan masukan anak. Segala aspek
yang berhubungan dengan masalah anak, orang tua tidak langsung
membentak kenapa masalah itu terjadi, tetapi menanyakan dengan
halus masalah yang sebenarnya.
2) Adanya keteladanan yang baik
Cerminan orang tua yang demokratis biasanya selalu
memberikan keteladanan yang baik terhadap anak-anak mereka.

Keteladanan akan menjadi kunci sukses orang tua dalam mendidik

% 1bid., hal. 140.
% 1bid., hal. 140-142.
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anak sebab anak akan cenderung mengikuti apa yang dicontohkan
kepada mereka.
3) Penanaman disiplin
Penanaman disiplin menjadi penting untuk memberikan
contoh yang baik bagi anak. Penanaman disiplin disatu pihak
menunjukkan tentang mana yang salah, mana yang benar dan
disiplin keluarga yang konsisten serta pasti, kapan tidur, bekerja,
santai dan kapan pergi ke luar rumah. Tetapi di lain pihak, tertuang
harapan agar anak-anak hidup dan bekerja berdasarkan keyakinan
sendiri dan tidak menepati peraturan dan orang tua secara buta.
d. Langkah-langkah parenting
Langkah-langkah parenting merupakan tahap yang dilakukan
oleh orang tua untuk mendidik anak. Dalam hal ini penulis mengambil
kutipan Mohammad Takdir llahi dalam buku Quantum Parenting,
diantaranya adalah:
1) Merawat anak dengan pelukan kasih sayang
Pelukan kasih sayang merupakan momen penting yang
harus dilakukan orang tua untuk menjamin kebahagiaan anak.
Pelukan orang tua kepada anak dapat memperkuat ikatan batin dan
kasih yang kuat antara anak dan orang tua. Mendapat pelukan
berarti mendapat dukungan dan bagi yang memeluknya akan
menimbulkan rasa percaya diri. Kehadiran hormon endomorfin

yang muncul saat berpelukan dapat mengurangi ketegangan saraf
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serta tekanan darah. Bahkan penelitian menunjukkan bahwa anak
yang sering mendapat pelukan dari orang tuanya akan lebih efektif
embuh dari depresi. Selain itu akan timbul rasa percaya diri untuk
menyelesaikan permasalahan.®
2) Membina hubungan baik

Hubungan orang tua dengan anak adalah hubungan yang
terikat dari segi keturunan dan memiliki ikatan emosional yang
mendalam sehingga menimbulkan perasaan peduli dan kasih
sayang. Dalam membina hubungan baik dengan anak yang sangat
penting adalah kemampuan menanggapi apa yang menjadi
perasaan dan keluhan anak. Kemampuan menanggapi merupakan
prinsip yang membimbing di belakang pendidikan anak dengan
keterikatan emosional.®’

3) Membesarkan anak dengan tanggung jawab

Mengajarkan anak tentang tanggung jawab bisa dimulai
sejak anak masih dalam usia balita. Usia dini bisa mempermudah
orang tua untuk mengajarkan pentingnya melaksanakan tanggung
jawab sesuai dengan kemampuan dan kesepakatan yang telah
dicapai. Jangan sampai orang tua membiarkan anak lari dari
tanggung jawab karena ketidak mampuan untuk melaksanakan apa

yang menjadi tugasnya masing-masing.*

% 1bid., hal. 148.
37 1bid., hal. 154.
% 1bid., hal. 167.
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4) Menanamkan moral pada anak

Dalam lingkungan keluarga, pengajaran moral memang
penting karena di situlah anak mendapatkan bimbingan langsung
dari orang tua sejak masih usia dini. Sebagai orang tua, perlu
menanamkan nilai-nilai moral dengan penuh kesungguhan karena
perilaku anak dari masa balita sampai dewasa sangat menentukan
terhadap perkembangan mental anak selanjutnya. Pendidikan
berbasis moral seharusnya dilakukan dengan pendekatan
komprehensif, baik dalam isi, metode maupun dalam keseluruhan
proses pendidikan. Isi pendidikan nilai dan moral hendaknya
meliputi semua permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai
pribadi sampai nilai-nilai etika yang bersifat umum.*°

5) Meningkatkan rasa percaya diri pada anak

Mengasuh anak tidak sekedar memberikan kasih sayang
dan pelukan hangat, tetapi juga bagaimana memberikan
kepercayaan diri dalam menjalani kehidupan ini. Kepercayaan diri
mencerminkan  ketahanan hidup dan kemampuan dalam
membangkitkan motivasi dalam diri sendiri. Ketika seorang anak
mempunyai kepercayaan diri, ia akan merasa nyaman dengan diri
sendiri karena sudah tertanam sikap untuk menghargai dan

menghormati perasaan yang berkecamuk dalam hati.*

% 1bid., hal. 175.
“0'1bid., hal. 181.
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6) Mengajarkan kebaikan dan sopan santun
Kesopanan merupakan begian dari rambu-rambu kehidupan
yang harus diperhatikan oleh siapa saja. Jika orang tua ingin anak
memiliki sopan santun terhadap orang lain, perlu mengajarkan
sejak dini melalui perilaku menghargai teman sebayanya dan
orang-orang disekitarnya. Anak-anak yang baik, tenggang rasa dan
mempunyai sopan santun biasanya cenderung lebih diterima dari
pada anak yang kurang mempunyai sifat-sifat ini.*!
e. Bentuk-bentuk Toleransi
Bentuk-bentuk toleransi bisa diketahui dalam aktivitas
kehidupan baik di lingkungan masyarakat, sekolahan, tempat kerja dan
lain-lain. Ini ditandai dengan adanya sikap lapang dada, saling
menghormati, membiarkan pemeluk agama lain untuk melaksanakan
ibadahnya dan tidak mengganggu dan tidak memaksa.*?
3. Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow
Dalam penelitian ini penulis mengambil teori hierarki kebutuhan
yang digagas oleh Abraham Maslow mengatakan bahwa kebutuhan
paling mendasar harus dipenuhi terlebih dahulu untuk memenuhi
kebutuhan di atasnya. Manusia memunculkan suatu perilaku didasarkan

pada kebutuhan yang ada.*?

41 Ibid., hal. 185.

4 Adon Nasrullah Jamaludin, Agama & Konflik Sosial; Studi Kerukunan Umat
Beragama, Radikalisme, Dan Konflik Antarumat Beragama, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal.
109.

4 Tritjahjo Danny Soesilo, Teori dan Pendekatan Belajar: Implikasinya dalam
Pembelajaran,(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hal. 37.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai penerapan konsep parenting
demokratis dalam membentuk sikap toleransi siswa MAN 1 Yogyakarta,
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. MAN 1 Yogyakarta mempunyai konsep parenting demokratis, dimana wali
kelas berperan sebagai pengganti orang tua peserta didik yang berada di
sekolah. Wali kelas dalam mendidik memberikan kesempatan bagi peserta
didiknya untuk mengembangkan bakat dan minat, baik dalam hal organisasi
atau kegiatan extrakulikuler yang ada di sekolah. Dalam menjalankan
kegiatan extrakulikuler peserta didik tidak boleh melupakan kewajiban
utama sebagai seorang pelajar, yaitu belajar. Disamping itu, wali kelas juga
mendorong peserta didik untuk berprestasi dalam hal akademik atau non
akademik. Wali kelas juga melibatkan peserta didiknya dalam
menyelesaikan masalah yang di alami sendiri, masalah temannya, atau
masalah yang baru menjadi trending topic. Wali kelas juga berperan dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang ada di kelasnya dan mendampingi
peserta didiknya untuk menyelesaikan masalah itu. Dan wali kelas juga
memberikan nasihat-nasihat, motivasi untuk peserta didiknya supaya terus
semangat dalam meraih prestasi yang mereka idam-idamkan. Dan tak lupa

wali kelas juga mengawasi peserta didiknya, mengontrol perkembangan



peserta didiknya lewat group whatsapp atau lewat pendidik yang lain.
Kemudian wali kelas melakukan tindakan jika dirasa masih ada kekurangan
di dalam kelasnya.

2. Dengan adanya konsep parenting demokratis di MAN 1 Yogyakarta, sikap
toleransi siswa bisa muncul. Ini ditandai dengan adanya sikap menghargai,
menghormati, tidak memaksa orang lain untuk mengikuti apa yang di
yakini, tidak mengganggu teman yang sedang beribadah atau belajar, baik
hati dan taat peraturan. Perbedaan yang terjadi disekolah bisa dikendalikan
dengan memunculkan sikap saling menghargai dan menghormati peserta
didik lain yang berbeda pendapat. Kasus usilnya peserta didik terhadap
temannya ini juga bisa diminimalisir dengan adanya program parenting dari
pihak sekolah. Peserta didik juga selalu menaati peraturan yang ada dengan
mengikuti arahan dari pendidik yang menasehatinya. Serta peserta didik
memiliki kepedulian sosial ketika sedang ada bencana alam di sekitarnya,
dengan mengumpulkan uang lalu mendonasikan kepada orang yang terkena

musibabh.

B. Saran-saran
1. Saran untuk guru PAI
Sebaiknya guru PAI bekerja sama dengan wali kelas untuk
memberikan materi-materi keagamaan yang lain, terutama tentang toleransi.

Supaya wawasan toleransi bisa berkembang lagi. Contohnya guru PAI
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memberikan contoh-contoh toleransi yang ada pada zaman dahulu, lalu
mensinkronkan dengan masalah-masalah yang terjadi sekarang.
2. Saran untuk sekolah
Sebaiknya pihak sekolah lebih mengkoordinir kegiatan parenting
ini, supaya kegiatan ini lebih tertata. Alangkah lebih bagusnya lagi kegitan
parenting ini di setarakan tentang materi-materi yang disampaikan,
mengikuti perkembangan zaman. Supaya peserta didik tidak ketinggalan

informasi.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat sehat,
nikmat perjuangan serta pertolongan-Nya kepada penulis, sehinnga penulis
mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak
kekurangn yang perlu dikembangkan lagi. Pemahaman tentang ‘“Penerapan
Konsep Parenting Demokratis dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa
MAN 1 Yogyakarta” tidak cukup berhenti sampai di sini. Penulis berharap
masih ada penelitian selanjutnya untuk pengembangan.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis
khususnya dan bagi pengembangan pendidikan selebihnya, terutama
pengembangan tentang parenting di sekolah. Pembahasan dalam penelitian
ini dapat dijadikan bahan referensi atau pengembangan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
OBSERVASI, DOKUMENTASI DAN WAWANCARA
A. Pedoman Observasi
1. Geografi tempat penelitian:
a. Letak geografis MAN Yogyakarta 1
b. Situasi dan kondisi lingkungan MAN Yogyakarta 1
2. Proses parenting:
a. Kegiatan parenting
b. Proses parenting
B. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah berdiri dan berkembangnya MAN Yogyakata 1
2. Visi dan misi MAN Yogyakarta 1
3. Struktur organisasi MAN Yogyakarta 1
4. Keadaan Pendidik, karyawan dan peserta didik MAN Yogyakata 1
5. Sarana dan prasarana MAN Yogyakarta 1
6. Keadaan MAN Yogyakarta 1
C. Pedoman Wawancara
1. Wawancara tentang konsep parenting di MAN Yogyakarta 1:
a. Latar belakang kegiatan parenting
b. Tujuan diadakan parenting
c. Sasaran parenting

d. Pelaksana parenting



e. Konsep parenting demokratis
2. Wawancara tentang hasil penerapan konsep parenting demokratis:
a. Perbedaan setelah diadakan parenting

b. Contoh-contoh toleransi



Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / tanggal : Selasa, 13 Desember 2016

Jam :09.00 - 09.20 WIB

Lokasi : Ruang bimbingan dan konseling
Informan 1 > Ibu Isni

Deskripsi data:

Informan 1 merupakan guru bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta 1.
Dari observasi tersebut dihasilkan informasi bahwa wali kelas berperan sebagai orang
tua yang berada di sekolah. Sedangkan guru BK dan guru-guru lain menjadi
pendukung dalam proses kegiatan parenting. Parenting dilaksanakan dalam bentuk
klassikal, dengan pemberian materi dan konsultasi penyelesaian masalah. Adapun
waktunya wali kelas menggunakan kesempatan mengajar dikelas tersebut untuk
melakukan parenting, jadi disela-sela pelajaran wali kelas memposisikan diri sebagai
orang tua.
Interpretasi:

Di MAN Yogyakarta 1 mempunyai konsep parenting demokratis, dimana
guru dalam mendidik peserta didik melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah.
Selain itu konsep parenting juga mendukung aktivitas peserta didik untuk terus

berprestasi dalam akademik atau non-akademik.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari / tanggal : Senin, 9 Januari 2017
Jam :09.00 - 09.10 WIB
Lokasi : Ruang WAKA kurikulum
Informan 2 : Ibu Hartiningsih

Deskripsi data:
Data-data yang diperoleh berupa arsip-arsip:
1. Sejarah berdirinya MAN Yogyakarta 1
2. Struktur organisasi MAN Yogyakarta 1
3. Visi dan misi MAN Yogyakarta 1
4. Keadaan pendidik, peserta didik dan karyawan MAN Yogyakarta 1
5. Keadaan MAN Yogyakarta 1
6. Sarana dan prasarana MAN Yogyakarta 1
Interpretasi:
1. Mengetahui sejarah berdirinya MAN Yogyakarta 1
2. Mengetahui struktur organisasi MAN Yogyakarta 1
3. Mengetahui visi dan misi MAN Yogyakarta 1
4. Mengetahui keadaan pendidik, peserta didik dan karyawan MAN Yogyakarta
1

5. Mengetahui keadaan serta sarana dan prasarana MAN Yogyakarta 1



Hasil Transkip 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :08.00 - 08.20 WIB
Lokasi : Ruang BK

Informan 1 > Ibu Isni

Deskripsi data:

Informan 1 adalah ibu Isni, guru bimbingan dan konseling di MAN
Yogyakarta 1. Data yang diperoleh mengenai konsep parenting dan hasil dari
penerapan konsep parenting dalam membentuk sikap toleransi.

Interpretasi:

Data yang diperoleh dari ibu Isni selaku guru bimbingan dan konseling adalah
wali kelas berperan sebagai orang tua yang berada di sekolah. Sedangkan guru BK
dan guru-guru lain menjadi pendukung dalam proses kegiatan parenting. Parenting
dilaksanakan dalam bentuk klassikal, dengan pemberian materi dan konsultasi
penyelesaian masalah. Adapun waktunya wali kelas menggunakan kesempatan
mengajar dikelas tersebut untuk melakukan parenting, jadi disela-sela pelajaran wali
kelas memposisikan diri sebagai orang tua.

Wali kelas melatih peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang ada
dikelas, bertukar pendapat sesama teman, maka dengan adanya itu siswa terbiasa
dengan hidup yang beragam. Dan tidak terkejut dengan perbedaan. Dan wali kelas

menyampaikan nilai-nilai toleransi.



Adapun hasil dari parenting demokratis dalam membentuk sikap toleransi,
guru BK minim mendapat laporan tentang buli-membuli, pengucilan, menertawakan
teman karena berbeda bahasa dan lain-lain. Ini mengindikasikan bahwa parenting

demokratis dapat membentuk sikap toleransi.



Hasil Transkip 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :08.30 - 08.45 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 1 . Ibu latifah

Deskripsi data:

Subjek 1 adalah ibu Latifah, wali kelas X di MAN Yogyakarta 1. Data yang
diperoleh mengenai latar belakang kegiatan parenting di MAN Yogyakarta 1.
Interpretasi:

Data yang diperoleh dari ibu latifah mengenai latar belakang kenapa kegiatan
parenting itu diadakan yaitu untuk membina, membimbing dan mengontrol siswa
serta mengetahui permasalahan yang terkait dengan pembelajaran dan pergaulan
terhadap teman. Siswa semasa SMA atau sederajat perlu di dampingi, mereka masih
labil dalam memutuskan suatu perkara. Ditakutkan kemungkinan keputusan yang

mereka ambil bisa membahayakan masa depannya nanti.



Hasil Transkip 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :08.45-09.00 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 2 : Ibu Ervania

Deskripsi data:

Subjek 2 adalah ibu Ervania, wali kelas X di MAN Yogyakarta 1. Data yang
diperoleh tentang proses parenting di kelas X, pendekatan kepada peserta didik, cara
menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.

Interpretasi:

Ibu ervania dalam melakukan parenting dengan cara memberikan materi
terlebih dahulu, lalu siswa mendengarkan. Kemudian ibu Ervania memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan tanggapan.

Dalam ibu Ervania menggunakan pendekatan cara tatap muka saja. Biasanya
dilakukan di kelas atau di ruang guru. Dalam menyelesaikan masalah ibu Ervania
dengan pendekatan personal, pendekatan kelompok.

Selaku wali kelas, ibu Ervania menanamkan sikap toleransi untuk kelas X.
Dengan cara memberikan teori disertai dengan contoh di lingkungan kelas. Contoh

menghargai siswa yang sedang belajar, supaya jangan di ganggu.



Hasil Transkip 4

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :09.00 - 09.15 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 3 . Ibu Wulan

Deskripsi data:

Subjek 3 adalah ibu Wulan, wali kelas X di MAN Yogyakarta 1. Data yang
diperoleh tentang pelaksana parenting di MAN Yogyakarta 1.

Interpretasi:

Pelaksana parenting terutama adalah wali kelas, karena wali kelas ini yang
berperan sebagai orang tua yang ada di dalam sekolah, akan tetapi terkadang wali
kelas juga bekerja sama dengan guru BK untuk menyelesaikan permasalahan yang di
alami siswanya. Wali kelas juga mengadakan rapat antar wali kelas lain untuk

sheering terkait permaslahan yang ada di kelas serta mencari solusinya.



Hasil Transkip 5

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :09.15-09.30 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 4 : Ibu Mutiah

Deskripsi data:

Subjek 4 adalah ibu Mutiah, wali kelas X di MAN Yogyakarta 1. Data yang
diperoleh tentang proses parenting di kelas X, pendekatan kepada peserta didik, cara
menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.

Interpretasi:

Dalam proses parenting ibu Mutiah, mencari materi yang sesuai dengan kelas
X. Contoh materinya adalah tentang penanaman moral, penanaman sikap disiplin,
toleransi, jujur dan lain-lain. Karena kelas X harus mempunyai pondasi supaya tidak
mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif.

Dalam menangani siswa yang bermasalah, menggunakan metode pedekatan
personal jika masalah itu terjadi hanya pada satu siswa. Jika masalahnya menyangkut

satu kelas, maka menyelesaikannya dalam satu kelompok.



Hasil Transkip 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :09.30-09.45 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 5 : Ibu Nurwidyastuti

Deskripsi data:

Subjek 5 adalah ibu Nur widyastuti, wali kelas XI di MAN Yogyakarta 1.
Data yang diperoleh tentang proses parenting di kelas XI, pendekatan kepada peserta
didik, cara menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.

Interpretasi:

Dalam parenting, ibu Nurwidyastuti mencarikan isu-isu aktual, Lalu
diselesaikan dalam kelas. lbu widyastuti juga membimbing peserta didiknya untuk
selalu berprestasi dan selalu mendukung ide-ide mereka. Ketika ada event, juga
membantu membimbing dan mengkoordinasi peserta didiknya serta memotivasi
supaya mengikutinya.

Dalam pendekatan yang di gunakan, ibu Nurwidyastuti menggunakan cara
tatap muka dan group whatsapp kelas. Beliau memanfaatkan media sosial yang ada.
Dalam menyelesaikan masalah, ibu Nurwidyastuti sering melibatkan peserta
didiknya. Dengan tujuan supaya peserta didik terus terlatih dalam menyelesaikan
masalah. Dengan demikian pesert didik bisa lebih dewasa dan toleransi terhadap

perbedaan.



Dalam menanamkan toleransi, ibu Nurwidyastuti memberikan contoh-contoh
toleransi yang ada zaman dahulu. Supaya siswanya tidak ketinggalan sejarah dan

tingginya toleransi orang-orang zaman dahulu.



Hasil Transkip 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :09.45-10.00 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 6 . Ibu Hastuti

Deskripsi data:

Subjek 6 adalah ibu Hastuti, wali kelas XI di MAN Yogyakarta 1. Data yang
diperoleh tentang proses parenting di kelas XI, pendekatan kepada peserta didik, cara
menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.

Interpretasi:

Pelaksanaan kegiatan parenting, lebih dahulu menyiapkan materi. Materi bisa
dicari di dalam internet, terkadang materi tentang masalah yang lagi menjadi trending
topic di dunia maya. Masalah trending topic inilah yang menjadikan peserta didik
tidak ketinggalan berita atau informasi.

Pendekatan yang dilakukan dengan cara indivisu, pendekatan melalui media
sosial. Mengontrol keadaan siswa bisa lewat absensi atau media sosial. Untuk kelas
XI dalam menanamkan toleransi, peserta didik di latih mencari contoh-contoh

toleransi dilingkungan sekolah.



Hasil Transkip 8

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Februari 2017
Jam :10.00 -10.15 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 7 : Ibu Soimah

Deskripsi data:

Subjek 7 adalah ibu Soimah, wali kelas X1 di MAN Yogyakarta 1. Data yang
diperoleh tentang proses parenting di kelas XI, pendekatan kepada peserta didik, cara
menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.

Interpretasi:

Siswa kelas XI dalam segi berfikir sudah kritis, jadi materi-materi yang
diberikan berbeda dengan jenjang sebelumnya. Materi yang diberikan lebih
menekakan pada praktek pengamalan moral, sikap dan lain-lain. Pendekatan yang
digunakan adalah personal, karena daya berfikir kelas XI sudah mulai kritis. Sehingga
kalau tidak di dampingi personal, dikhawatirkan nanti tidak terkontrol.

Dalam menangani peserta didik juga harus hati-hati, kalau terlalu di tahan
maka akan berdampak tidak ada kemajuan. Disini peran wali kelas sangat penting,

dalam menyelesaikan permasalahan.



Hasil Transkip 9

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 6 Januari 2017
Jam :10.15-10.30 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 8 : Bapak Purnomo

Deskripsi data:

Subjek 8 adalah bapak Purnomo, wali kelas X1 di MAN Yogyakarta 1. Data
yang diperoleh tentang sasaran dalam kegiatan parenting
Interpretasi:

Sasaran parenting di MAN Yogyakarta 1 adalah seluruh peserta didik dari
kelas X sampai XII. Wali kelas juga merasakan dari adanya parenting ini. Tetapi

dengan adanya program ini, wali kelas juga ikut merasakan dampaknya.



Hasil Transkip 10

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 7 Februari 2017
Jam :08.30 - 08.45 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 9 : Ibu Sri Wahyuni

Deskripsi data:

Subjek 9 adalah ibu Sri Wahyuni, wali kelas XII di MAN Yogyakarta 1. Data
yang diperoleh tentang proses parenting di kelas XII, pendekatan kepada peserta
didik, cara menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.

Interpretasi:

Tidak jauh berbeda dengan guru yang lain, bahwasanya bu sriwahyuni dalam
melaksanakan proses parenting menggunakan pendekatan personal dan klasikal.
Beliau menggunakan cara dengan mengumpulkan peserta didik ke rumahnya atau di
rumah makan untuk melaksanakan pengajian bersama dan dilanjutkan dengan
sharing. Obrolan bareng ini lah yang membuat peserta didik semakin dekat dengan
wali kelas, sehingga wali kelas dapat memasuki kehidupan dan memberikan

wejangan terkait sikap toleransi.



Hasil Transkip 11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 7 Februari 2017
Jam :08.45-09.00 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 10 . Ibu Tuslihatun

Deskripsi data:

Subjek 10 adalah ibu Tuslihatun, wali kelas XII MAN Yogyakarta 1. Data
yang diperoleh adalah tentang proses parenting di kelas XII, pendekatan kepada
peserta didik, cara menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.
Interpretasi:

Ibu Tuslihatun dalam parenting di kelas dengan cara memberikan materi,
materi itu diangkat dari melihat permasalahan siswa. Misal siswa suka tidur dikelas,
ibu Tuslihatun memberi kiat-kiat supaya anak tidak tidur dikelas.

Dalam pendekatan kepada peserta didik, ibu Tuslihatun menggunakan cara
dialog. Mendengarkan keluh kesan peserta didiknya dan memberikan solusi. Dan ibu
Tuslihatun juga melatih disiplin peserta didik untuk disiplin, dengan cara tertib
mengisi absensi kelas. Dari absensi itu wali kelas menjadi terbantu dalam mengontrol
peserta didiknya.

Dalam menangani siswa yang bermasalah, dengan cara melakukan
pendekatan kepada siswanya. Menanyakan apa yang terjadi sesungguhnya. Kemudian

mencari solusi bersama dengan peserta didik.



Hasil Transkip 12

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 7 Februari 2017
Jam :09.00 - 09.15 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 11 . Ibu Hanifah

Deskripsi data:

Subjek 11 adalah ibu Latifah, wali kelas XII di MAN Yogyakarta 1. Data
yang diperoleh mengenai tujuan parenting di MAN Yogyakarta 1.
Interpretasi:

Tujuan dari parenting di MAN Yogyakata 1 untuk memberi pengarahan
kepada peserta didik terkait permasalahan yang dialami serta memberikan solusinya,
mencegah kenakalan remaja, dan hal-hal anarkis di luar sekolah, misal pertengkaran

antar pelajar, narkoba, pergaulan bebas atau permasalahan lainnya.



Hasil Transkip 13

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 7 Februari 2017
Jam :09.15-09.30 WIB
Lokasi : Ruang guru

Subjek 12 . Ibu Purnami

Deskripsi data:

Subjek 12 adalah Ibu Purnami, wali kelas XII di MAN Yogyakarta 1. Data
yang diperoleh adalah tentang proses parenting di kelas XII, pendekatan kepada
peserta didik, cara menangani siswa bermasalah dan penanaman sikap toleransi.
Interpretasi:

Informasi yang didapat peneliti dari ibu purnami adalah mengenai gambaran
bagaimana peserta didik memahami sikap toleransi. Sikap toleransi dipahami dengan
cara mengedepankan keterbukaan terhadap teman, kepedulian terhadap sesama
makhluk, kepekaan terhadap masalah, dll. Sikap ini yang akan membawa peserta

didik menjadi fleksibel dalam menjalani hidupnya.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Yogyakarta, 1 Februari 2017

Kepada Yth. :

074/847/Kesbangpol/2017 Kepala Dinas DIKPORA DIY
Rekomendasi Penelitian

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nomor : B-0279/Un.02/DT.1/PN.01.1/01/2017

Tanggal : 25 Januari 2017

Perihal : Permohonan Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENERAPAN KONSEP
PARENTING DEMOKRATIS DALAM MEMBENTUK SIKAP TOLERANSI SISWA
MAN YOGYAKARTA 1” kepada :

Nama ¢ NUR IHSAN KHOMSU ROJABI

NIM i 12410204

No. HP/ldentitas : 08562842199/3314111912930007

ProdifJurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas ! Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Lokasi Penelitian : MAN Yogyakarta 1

Waktu Penelitian ~ : 1 Februari 2017 s/d 25 Juni 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(o] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
DID FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 5130586, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail : ftk@uin-suka.ac.id.

YOGYAKARTA 55281
Nomor : B-465/Un.02/DT.1/PN.01.1/12/2016 9 Desember 2016
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth : Pimpinan MAN Yogyakarta 1
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi

dengan Judul: “PENERAPAN KONSEP PARENTING DEMOKRATIS DALAM MEMBENTUK

SIKAP TOLERANSI SISWA MAN YOGYAKARTA 1", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
"izin kepada mahasiswa kami :

Nama :Nur thsan Khomsu Rojabi
NIM 112410204

Semester : X (Sembilan)

Jurusan  :Pendidikan Agama Islam
Alamat :Krapyak Kulon

untuk mengadakan penelitian di MAN Yogyakarta 1.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 14 Desember 2016

Demikian atas perkenan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wh.

a.n. Dekan
akil Dekan Bidang Akademik

& [
T LAy
/'

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kajur

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4.  Arsip
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m Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-01/RO

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 23 November 2015
Hal : Pengajuan Penyusunan Skripsi/ Tugas Akhir

Kepada Yth; Bpk. H. Suwadi M.Ag., M.Pd.

Ketua Jurusan/ Program Studi Pendidikan Agama Islam :
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan -
UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta

Assalamualaikum. Wr. Wb.
Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah 1fu

Nama : Nur Thsan Khomsu Rejabl ﬂff fe ‘9/&'[‘ ik fj
NIM : 12410204

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Semester 1 VI

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai berikut:

ACC 1. Konstruksi Pembelajaran KH Ali Maksum dan Relevansinya Terhadap
A Pembelajaran PAI di Sekolah

27’/1 - \g@ Penerapan Konsep Parenting dalam Membentuk Sikap Toleransi
3. Deradikalisasi Islam dalam Pondok Pesantren

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/
Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum. Wr. Wb

Menyetujui Pemohon
Penasghat Akademik

Drs. \ur Hamidi, M. A Nur Thsan Khomsu Rojabi

NIP. 195¢0812 198103 1 004 NIM. 12410204

WU ———————————

s R < s VLT



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA -
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webita: hitp:/ftarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

4

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL | '

Pada Hari : Rabu

Tanggal ~ :7 Desember 2016
Waktu ~ :08.00-Selesai
Tempat : Ruang Munagosyah Lantai IV
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN

1. | Pembimbing | Drs. Rofik, M.Ag &

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Nur Thsan Khomsu Rojabi Tanda Tangan
Nomor Induk : 12410204 _ ) ; ,
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM @ g .
Semester : IX ¥
Tahun Akademik 1 2016/2017
* Judul Skripsi : PENERAPAN KONSEP PARENTING DEMOKRATIS DALAM

MEMBENTUK SIKAP TOLERANSI SISWA MAN YOGYAKARTA
1

Pembahas

NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. | O4oo82 Hewirun ﬁaf&o\u 1, ﬁ%&,ﬁ

2. | Ryot03 Sevi koicuani, 2_%_
3. [1BU1po8d Tabhatt|  (X{ubarekala

4. |14 ({0} lulu  Hicdowat  Amalina

5. | \3dlotos Lenarnr Muul  Khacanan

6. (13410120 EAJAR NUROHIM

NIP. 1965‘0405 199303 1002



Nama mahasiswa
NIM

Pembimbing
Judul

Fakultas

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Nur Thsan Khomsu Rojabi
» 12410204
: Drs. Rofik, M. Ag

Siswa MAN Yogyakarta 1

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan/Program Studi : PAI (Pendidikan Agama Islam)

FM-UINSK-BM-05-02/R0

+ Penerapan Konsep Parenting Demokratis Dalam Membentuk Sikap Toleransi

No. _ '__]janggél; KonkZUItaS‘ = o _ Mafe’ri Bimbingan
1 ' Seiésé, 13 I ”ml'{év'isi'hi—éngeﬁai latar belakang masalah
Desember 2016 ZS
2 Rabu, 14 II Revisi metodologi penelitian
Desembar 2016 'é
3 Kamis, 26 111 Konsultasi BAB I secara keseluruhan
Januari 2017 é
4 Selasa, 7 1v Konsultasi BAB II
Februari 2017 é
5 Kamis, 16 v Konsultasi BAB III & IV
Februari 2017 é
6 Rabu, 22 VI Revisi BAB III & IV, penambahan jumlah
Februari 2017 halaman kurang memenuhi syarat minimal é
7 Selasa, 28 VII Revisi BAB III & IV, penambahan isi BAB
Februari 2017 III é
8 Jum’at, 3 Maret VII Konsultasi skripsi secara keselurahan,
2017 mulai dari cover sampai halaman terakhir 5

Yogyakarta, 3 Maret 2017

Pem

Drs

NIP. 19650405 199303 1 002



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
0'0 CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.10.5/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Nur Ihsan Khomsu Rojabi
Date of Birth : December 19, 1993
Sex - Male

took Test of English Competence (TOEC) held on November 23, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 42
Total Score AT

Validity: 2 years since the certificate's issued

NIP. 19680915 199803 1 005
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/2.41.4,.129/2016

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Nur lhsan Khomsu Rojabi
NIM 112410204
Fakultas : llmu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
Dengan Nilai
Nilai
No. Materi
Angka Huruf
j Microsoft Word 85 B
2, Microsoft Excel 65 C
3. Microsoft Power Point 100 A
4. Internet 90 A
Ly Total Nilai 85 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
Nilai .
Angka i Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71~ 85 B Memuaskan
56 -70 C Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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Nomor: UIN.02/R.3/PP.00.9/2753.C/2012 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:

Nama : NUR IHSAN KHOMSU ROJABI
NIM . 12410204

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
Tanggal 10 s.d. 12 September 2012 (20 jam pelajaran)

T3 Yagyakarta 19 September 2012
a.n Rektor
‘."antu Rektor Bidang Kemahasiswaan

n, By T
A - :
b " i \/ 7% -

N P é
o — o




Q0

GDalam Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasisrwaan (OGPGAK) 2012 |

pang diselenggarakan oleh Panitia Orientasi Pengenalan Akademik &

Kemahasiswaan (OPGAGK) 2012 dengan tema;

MEMUPUK NILAI-NILAI NASIONALISME DALAM RUANG KAMPUS ;
UPAYA MEMPERKOKOH INTEGRITAS BANGSA

Oebagai
GPeserta ©CPGAGK 2012 pada tanggal 5-7 September 2012 di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogpakarta
CMlengetahui, - Yogpakarta, 7 September 2012
.. Pembatu Rektor ITT Dewan Eksekutif Hlahasismwa (DEMA) CPanitia OGPGACK 2012
l.i.ﬂ.@ CKalijaga Yogpakarta UIN Sunan CKalijaga Yogpakarta UTN Sunan Kafijaga Yogpakarta
AN _ i < .
miad Rifu e, JYLEPhi CAbdul Khalid - Romel Masphuri

NHL-40600005 198603 1006  Presiden Mahasisra syt
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KEMENTERIAN AGAMA \’i‘.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALHAGA Q
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

ertifikat

Nomor: UIN.02/DT.1/PP.00.9/2488/2015

—%
b :s‘;;

diberikan kepada:
Nama : NURIHSAN KHOMSU ROJABI
A\ NIM 1 12410204
(‘? Jurusan/Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL : Dr. Eva Latipah, M.Si

vang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal 14 Februari s.d. 30 April 2015
dengan nilai 93.30 (A-). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk mengikuti (:9
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Diberikan kepada

Nama : NUR IHSAN KHOMSU ROJABI
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Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di MTs N Lab. UIN Suka Bantul dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. H. Maksudin, M.Ag. dan dinyatakan lulus
dengan nilai 95.30 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NIP. 19800131 200801 1 005




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nur Ihsan Khomsu Rojabi
TTL - : Sragen, 19 Desember 1993
Jenis Kelamin : Laki-laki
Nomor HP : 08562842199
E-mail : san_ur26@yahoo.com :
Alamat Sekarang  : Sumberejo RT 22 RW 04, Patihan, Sidoharjo, Sragen
Alamat Asal : Sumberejo RT 22 RW 04, Patihan, Sidoharjo, Sragen
Nama Orang Tua : a. Bapak : Mustaqim
b. Ibu : Kusrini

Riwayat Pendidikan Formal : .

1. TK Darma Wanita 1 Patihan (1999 - 2000 )

2. MIN Patihan (2000 - 2006 )

3. MTs Islam Al-Mukmin (2006 —2009)

4. MAN Surakarta 1 (2009 -2012)

5. UIN Sunan Kalijaga (2012 - )

Demikian riwayat hidup penulis dibuat dengan sebenar-benarnya, semoga
dapat digunakan semestinya.

Yogyakarta, 3 Maret 2017
Penulis,

b
Nur Thsan Khomsu Rojabi
NIM. 12410204
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